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PENGARUH MODEL COLLABORATIVE LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA DAN SIKAP
SOSIAL SISWA KELAS V SD JARAKAN SEWON BANTUL

Eni Purwaaktari
SD Timbulharjo
email: eni_purwa@yahoo.co.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model collaborative learning ter-
hadap kemampuan pemecahan masalah matematika dan sikap sosial siswa kelas V SD Jarakan.
Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan desain randomized pretest-postest
control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas V SD Jarakan pada tahun
pelajaran 2014/2015 yang terdiri dari empat kelas yaitu kelas 5a, 5b, 5c, dan 5d. Sampel sejumlah
tiga kelas (dua kelas sebagai kelompok eksperimen dan satu kelas sebagai kelompok kontrol) diten-
tukan melalui pengundian. Data dikumpulkan menggunakan tes dan angket. Validitas instrumen
tes dan angket diperoleh dari expert judgement sedangkan estimasi reliabilitasnya diperoleh den-
gan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Data dianalisis menggunakan uji t dan ujil - Hotell-
ing’s dengan taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh
positif dan signifikan penggunaan model collaborative learning terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa, (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan penggunaan model col-
laborative learning terhadap sikap sosial siswa, dan (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan
penggunaan model collaborative learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika

dan sikap sosial siswa yang diteliti.

Kata kunci: collaborative learning, mathematical problem solving ability, social attitudes.

Pendahuluan

Matematika merupakan ilmu yang
memajukan daya pikir manusia dan men-
dasari perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Dengan mempelajari matematika
maka kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif dapat berkem-
bang. Kemampuan-kemampuan ini penting
karena membantu manusia untuk belajar
mengorganisasi, menganalisis, dan mensis-
tesis informasi sehingga mempermudah ma-
nusia dalam menyelesaikan masalah-masalah
dalam kehidupannya. Manusia juga dapat
menciptakan berbagai teknologi informasi
dan komunikasi modern dewasa ini berkat
perkembangan ilmu matematika. Dengan de-
mikian, penguasaan matematika sejak dini
penting untuk penguasaan dan penciptaan
teknologi di masa depan serta sebagai bekal

dalam menghadapi tantangan perkembangan
zaman.

Mengingat pentingnya matematika, maka
guru sebagai praktisi pendidikan yang meme-
gang peranan penting dalam usaha memaju-
kan pendidikan di Indonesia hendaknya dapat
menciptakan proses pembelajaran matema-
tika yang efektif. Prinsip-prinsip pengajaran
matematika yang efektif menurut NCTM,
2000: 16) adalah: (1) Effective mathematics teach-
ing requires understanding what students know
and need to learn and then challenging and sup-
porting them to learn it well, (2) Effective teaching
requires knowing and understanding mathemat-
ics, students as learners, and pedagogical strate-
gies, (3) Effective teaching requires a challenging
and supportive classroom learning environment,
dan (4) Effective teaching requires continually
seeking improvement. Dengan demikian, guru
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perlu: menyajikan pembelajaran sesuai den-
gan keinginan dan kebutuhan belajar siswa
sehingga siswa terlibat aktif dan termotivasi
dalam mempelajarinya; memahami tentang
matematika, siswa itu sendiri, dan strategi
pendidikan; menyediakan lingkungan belajar
yang menantang, dan memperbaiki kualitas
pembelajaran secara berkelanjutan.

Pemecahan masalah merupakan salah
satu topik penting dalam mempelajari
matematika karena belajar memecahkan
masalah merupakan prinsip dasar dalam
mempelajari matematika. Reys, et al. (2012:
89) menyatakan bahwa: “Problem solving is the
foundation of all mathematic activity. As such,
problem solving should play a prominent role in
the elementary school mathematics curriculum.”
Jadi, pemecahan masalah merupakan dasar
dari semua aktivitas matematika. Oleh sebab
itu, kegiatan ini menjadi hal yang utama da-
lam kurikulum matematika di sekolah dasar.

Pemecahan masalah matematika pent-
ing untuk dipelajari siswa karena membantu
mereka dalam mengembangkan keterampi-
lan, melakukan praktik, bekerja lebih aktif,
dan berpikir secara sistematis. Hal ini sesuai
dengan pendapat Bennett, Burton, & Nelson
(2012: 1) bahwa:

Working on this problem offers good prac-
tice in addition skills. But the important
mathematical goal of this problem — help-
ing students to think systematically about
possibilities and to organize and record
their thinking —need not wait until stu-
dents can add fluently.

Dengan demikian, kegiatan pemecahan
masalah matematika memberi kesempatan
kepada siswa untuk aktif mengorganisasikan
pemikirannya sehingga tidak menjadi pembe-
lajar yang sangat bergantung kepada penjela-
san guru.

Terdapat langkah-langkah dan strategi
yang dapat membantu siswa dalam me-
mecahkan suatu permasalahan matematika.
Menurut Polya (Bennett, Burton, & Nelson,
2012: 4), langkah-langkah pemecahan masalah
matematika yaitu memahami masalah, mem-
buat rencana, melaksanakan rencana, dan me-
lihat kembali. Sedangkan strategi yang dapat
digunakan siswa dalam memecahkan suatu
masalah antara lain membuat tabel, gambar
atau diagram; membuat model, menemukan
dan menggunakan pola; trial and error; dan
menuliskan kalimat matematika.

Kemampuan pemecahan masalah
matematika perlu dikembangkan sejak dini
karena dapat membantu siswa dalam me-
mecahkan masalah sehari-hari di kehidupan-
nya. Semakin sering berlatih ,maka semakin
banyak pengalaman yang diperoleh sehingga
mendorong seseorang untuk menjadi pe-
mecah masalah yang baik. Dengan demiki-
an, penting bagi guru untuk mengupayakan
pembelajaran yang memfasilitasi siswa un-
tuk belajar dan berlatih soal-soal pemecahan
masalah matematika.

Di samping kemampuan pemecahan
masalah matematika, sikap sosial juga pent-
ing untuk dikembangkan sejak dini. Sebagai
makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup
sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Manu-
sia akan selalu mengadakan hubungan untuk
pemenuhan segala kebutuhan hidupnya. Jadi,
dalam kehidupan sehari-hari baik di rumabh,
di sekolah, maupun di masyarakat manusia
tidak akan lepas dari sikap-sikap sosial. Pen-
erapan sikap-sikap sosial ini mampu men-
ciptakan kehidupan yang rukun, damai, dan
harmonis.

Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap
sosial terbagi menjadi dua, yaitu faktor in-
tern dan faktor ekstern. Faktor intern yaitu
faktor yang terdapat dalam pribadi manusia
itu sendiri, sedangkan faktor ekstern yaitu
faktor yang terdapat di luar pribadi manu-
sia (Abu Ahmadi, 2002: 171). Faktor intern
berupa daya pilih seseorang untuk menerima
dan mengolah pengaruh-pengaruh dari luar.
Individu melakukan seleksi untuk menerima
atau menolak pengaruh dari luar disesuaikan
dengan motif dan sikap yang ada di dalam di-
rinya. Pengaruh dari luar ini berasal dari ke-
luarga, sekolah, masyarakat, teman sebaya/
kelompok bermain, dan mass media.

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang
mempunyai peran penting dalam pengem-
bangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
siswa. Jadi, selain mengajarkan pengetahuan
dan keterampilan, guru-guru perlu mengem-
bangkan berbagai bentuk sikap sosial kepada
siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Berns
(2010: 50) bahwa: “The school acts as an agent
of society in that it is organized to perpetuate that
society’s knowledge, skills, customs, and beliefs.”
Jika dalam kehidupan sehari-hari di seko-
lah siswa ditanamkan berbagai bentuk sikap
sosial seperti kerja sama, tolong-menolong,
tanggung jawab, empati, toleransi, dan kon-
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trol diri maka berbagai bentuk sikap sosial ini
akan membudaya pada diri setiap siswa.

Berdasarkan wawancara dengan guru-
guru dan siswa-siswa di SD Jarakan, kegia-
tan pemecahan masalah menjadi bagian yang
sulit dalam matematika. Guru-guru merasa
kesulitan dalam mengajarkan kemampuan
pemecahan masalah matematika karena be-
lum menemukan strategi, model, dan metode,
yang tepat untuk pembelajaran pemecahan
masalah matematika. Siswa-siswa juga mera-
sa kesulitan dalam memecahkan masalah
matematika karena sering bingung dalam me-
mahami masalah dan menentukan cara-cara
untuk memecahkan masalah tersebut.

Sekarang ini, bangsa Indonesia meng-
hadapi krisis sosial karena banyak warga
masyarakat yang kurang menerapkan berba-
gai bentuk sikap sosial dalam kehidupan se-
hari-hari. Berbagai bentuk krisis sosial antara
lain adalah kurang disiplin, kurang empati,
kurang bertanggung jawab, kurang toleransi,
kurang efektif berkomunikasi, dan kurang
kontrol diri. Hal ini dapat terjadi akibat
kurangnya perhatian, kasih sayang, pengarah-
an, dan pengawasan orang tua terhadap sikap
dan perilaku anak serta pengaruh yang tidak
baik yang berasal dari lingkungan keluarga
itu sendiri, lingkungan masyarakat, kelompok
bermain, dan berbagai mass media. Oleh se-
bab itu; perlu peran dan tanggung jawab dari
para orang tua, guru, dan masyarakat sekitar
untuk bersama-sama menanamkan dan mem-
biasakan berbagai bentuk sikap sosial kepada
anak sejak dini.

Berdasarkan observasi di SD Jarakan, ter-
lihat bahwa sikap sosial siswa masih kurang.
Banyak siswa yang suka bekerja sendiri, mu-
dah putus asa dalam belajar, rendah diri,
cenderung tertutup, kurang percaya diri, tidak
berbagi ilmu, dan tidak membantu temannya
yang kesulitan dalam mengerjakan tugas. Se-
lain itu, masih dijumpai adanya siswa yang
memilih-milih teman, menyendiri, kurang
empati, dan kurang toleransi. Mengingat SD
Jarakan adalah sekolah dengan rombongan
belajar yang cukup banyak dan dengan siswa
yang sangat heterogen (dalam hal agama,
suku, budaya, kemampuan ekonomi, jenis
kelamin, dan kemampuan akademik), maka
sikap-sikap sosial perlu ditanamkan dan dibu-
dayakan kepada semua siswa.

Penerapan model collaborative learning
membantu siswa dalam meningkatkan pen-

guasaan pengetahuan dan keterampilan,
meningkatkan pemahaman dan kemampuan
pemecahan masalah, melatih siswa dalam
berinteraksi sosial, dan mengembangkan ber-
bagai sikap sosial. Collaborative learning meru-
pakan model pembelajaran yang melibatkan
partisipasi aktif dari empat siswa (dua siswa
laki-laki dan dua siswa perempuan) dengan
kemampuan beragam yang tergabung dalam
kelompok untuk saling bertukar ide dan sal-
ing belajar membangun makna dan mening-
katkan pemahaman dalam pemecahan suatu
masalah atau penyelesaian suatu tugas se-
hingga tidak ada siswa yang melejit sendiri
ataupun yang tertinggal. Kryza, Duncan, &
Stephens (2009: 31) mengatakan bahwa:

Collaborative learning is when students

work effectively together o project or taks.

The brain ia a social brain dan learns more

effectively in a learning community than

in isolation (two heads are bettter than

one).

Dengan demikian, belajar dengan teman
akan lebih efektif daripada belajar sendiri kar-
ena siswa dapat lebih terlibat secara aktif.

Sato (2013: 26) mengemukakan bahwa
pembelajaran kolaboratif adalah hubungan
saling belajar, yaitu pembelajaran yang be-
rangkat dari pertanyaan siswa yang tidak pa-
ham “Bagaimana mengerjakan bagian ini?”,
dan siswa yang paham dan yang tidak paham
mendapatkan manfaat dan terjadi hubungan
timbal balik. Jadi, dalam pembelajaran kolab-
oratif, siswa dapat saling belajar untuk men-
ingkatkan pemahaman mereka.

Collaborative learning mengedepankan
kedekatan sosial yang dapat mengembang-
kan pengetahuan dan pemahaman siswa. Hal
ini sesuai dengan pendapat Maasaki (2012:
25) bahwa collaborative learning adalah model
pembelajaran dengan cara menjalin hubungan
sosial yang saling punya simpati yang pada
akhirnya dapat memunculkan perkembangan
dan pertumbuhan intelektual siswa.

Parke & Clarke-Stewart (2011: 24) men-
gatakan bahwa: “Vygotsky’s theory that develop-
ment emerges from interactions with more skilled
people and the institutions and the tools provided
by culture.” Jadi, teori Vygotsky mengutama-
kan pentingnya interaksi bagi perkembangan
anak. Keyakinan Vygotsky mengenai pent-
ingnya pengaruh sosial dalam perkembangan
kognitif anak tercermin di dalam konsepnya
yaitu Zone of Proximal Develoment (ZPD).” ZPD
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is a range of tasks that a child can carry out with
the help of someone who is more skilled” (Rathus,
2014: 24). Jadi, ZPD adalah serangkaian tugas
yang dapat diselesaikan anak melalui ban-
tuan orang lain yang lebih terampil. Penera-
pan model collaborative learning juga mengem-
bangkan ZPD anak sehingga penguasaan
anak menjadi lebih baik.

Adabeberapa syarat yang harus dipenuhi
dalam penerapan model collaborative learning.
Jika syarat-syarat ini terpenuhi maka penera-
pan model collaborative learning dapat berjalan
efektif. Syarat-syarat itu adalah sebagai beri-
kut:

Pertama, setiap kelompok terdiri dari em-
pat siswa (dua siswa laki-laki dan dua siswa
perempuan yang saling duduk bersilang)
dengan kemampuan beragam. Ada kalanya
kondisi rombongan belajar tidak memung-
kinkan untuk pembentukan kelompok seperti
ini. Namun, sedapat mungkin dihindarkan
komposisi tiga perempuan satu laki-laki dan
kelompok yang anggotanya lebih dari 4 orang
karena kondisi demikian menyebabkan kel-
ompok menjadi kurang efektif.

Kedua, menerapkan langkah-langkah
pembelajaran yang terdiri dari: Mengorien-
tasikan siswa, (2) Membentuk kelompok, (3)
Menyusun tugas pembelajaran, (4) Memfasili-
tasi kolaborasi siswa, dan (5) Memberi nilai
dan mengevaluasi pembelajaran kolaboratif
(Barkley, Cross, & Major , 2012: 44).

Ketiga, terdapat tata cara pembelajaran
yang terdiri dari 3 aturan yaitu: (1) Siswa
yang belum memahami cara penyelesaian
soal, jangan malu, tetapi harus bertanya kepa-
da kawannya; (2) Siswa yang ditanya, harus
menjelaskan pemikirannya secara terbuka,
dan berulang kali menjelaskan cara penyele-
saiannya sampai kawan tersebut benar-benar
memahami; dan (3) Tidak boleh seorang siswa
yang sudah menyelesaikan soal menawarkan
untuk mengajar kepada siswa yang belum
menyelesaikan soalnya (Masaaki, 2012: 29).
Tata cara pembelajaran ini harus disampaikan
setelah pembentukan kelompok agar pembe-
lajaran sesuai dengan yang diharapkan.

Keempat, adanya hubungan saling meng-
hargai perbedaan pendapat dan tanggapan
yang lembut ketika ada siswa yang meminta
bantuan (Maasaki, 2012: 28). Dalam kegiatan
saling bertukar ide sering terjadi perbedaan
pendapat antarsiswa. Oleh sebab itu, siswa
harus selalu menghargai setiap pendapat yang

berbeda. Dalam kegiatan saling belajar, siswa
yang kurang paham dapat bertanya kepada
siswa yang lebih paham. Ketika siswa yang
lebih paham dimintai bantuan oleh temannya
yang kurang paham maka ia harus membantu
menjelaskan dengan perasaan senang, sabar,
dan penuh ketulusan.

Kelima, guru berada di posisi yang da-
pat memandangi seluruh ruang kelas sehing-
ga dapat menemukan siswa yang bingung,
terasing dari siswa lain, atau kelompok yang
kurang aktif, dan dengan segera memberikan
bantuan pada mereka (Maasaki, 2012: 81).
Jadi, guru memotivasi siswa agar selalu aktif
untuk saling bertukar ide dan saling belajar
dalam kelompok.

Keenam, meski dilaksanakan dalam kel-
ompok, pembelajaran bukan untuk mencapai
kesatuan melalui kegiatan kelompok. Para
siswa dalam kelompok didorong untuk me-
nemukan beragam pendapat atau pemikiran
yang dikeluarkan oleh tiap individu dalam
kelompok (Djamilah Bondan Widjadjanti,
2008). Dengan demikian, guru tidak boleh
berusaha menyatukan pendapat dan ide para
siswa dalam kelompok. Guru juga tidak boleh
meminta mereka untuk menyatakan pendap-
at mereka sebagai perwakilan pendapat dari
kelompok. Jadi, siswa yang maju untuk pre-
sentasi bukan merupakan perwakilan kelom-
pok yang menyampaikan hasil pendapat kel-
ompoknya.

Ketujuh, dalam kelompok tidak terda-
pat ketua kelompok dan tidak ada kompetisi
antarsiswa atau antarkelompok. Tidak adan-
ya kompetisi membuat siswa lebih terbuka
sehingga tidak enggan untuk saling berbagi
ilmu.

Model collaborative learning memiliki be-
berapa keunggulan, yaitu: (1) Merupakan
esensi pembelajaran, (2) Mewujudkan hak
belajar setiap siswa, (3) Merupakan sarana
memperbaiki kemampuan akademis siswa
yang rendah, dan (4) Menjamin siswa den-
gan kemampuan akademis tinggi untuk leb-
ih baik (Sato, 2013: 21). Collaborative learning
merupakan esensi pembelajaran karena pada
dasarnya pembelajaran membutuhkan guru
dan teman sebaya untuk berkolaborasi. Collab-
orative learning dapat mewujudkan hak belajar
setiap siswa karena belajar kelompok menjadi
sarana yang paling kuat untuk menstimulasi
pembelajaran. Collaborative learning merupa-
kan sarana memperbaiki kemampuan akade-
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mis siswa yang rendah dan menjamin siswa
dengan kemampuan akademis tinggi untuk
lebih baik lagi karena kegiatan saling belajar
dan materi jumping (penambahan/perluasan
materi) untuk siswa berkemampuan akade-
mis tinggi membantu mereka menjadi lebih
berkembang.

Collaborative learning memberikan man-
faat bagi siswa karena dapat mengembang-
kan berbagai keterampilan, yaitu: (1) Cognitive
skills such as the ability to analyze, evaluate and
synthesize information; (2) Critical thinking and
problem-solving skils; (3) Numeracy, literacy and
visual communication skills; (4) Skills in interper-
sonal understanding, with the capacity to commu-
nicate effectively and to work both independently
and cooperatively; dan (5) A commitment to con-
tinuous learning (“Ayon, 2013: 65). Berbagai
keterampilan ini penting dalam pembelajaran
di sekolah dan kelak menjadi bekal siswa da-
lam mempersiapkan diri menuju dunia kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Men-
deskripsikan pengaruh model collaborative
learning terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas V SD Jara-
kan, (2) Mendeskripsikan pengaruh model col-
laborative learning terhadap sikap sosial siswa
kelas V SD Jarakan, dan (3) Mendeskripsikan
pengaruh model collaborative learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika
dan sikap sosial siswa kelas V SD Jarakan.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eks-
perimen semu (quasi experiment).
a. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Jarakan
yang terletak di Dusun Kweni, Kelurahan
Panggungharjo, Kecamatan Sewon, Ka-
bupaten Bantul. Penelitian dilaksanakan
pada bulan November-Desember 2014.
b. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh kelas V SD Jarakan pada tahun
ajaran 2014/2015 yang terdiri dari empat
kelas yaitu kelas 5a, 5b,5¢, dan 5d. Sam-
pel sejumlah tiga kelas (kelas 5c dan 5d
sebagai kelompok eksperimen sedangkan
kelas 5b sebagai kelompok kontrol) diten-
tukan melalui pengundian.
c. Prosedur
Penelitian ini menggunakan desain
randomized pretest-posttest control group de-
sign. Pretes dan angket awal digunakan

untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematika dan sikap sosial siswa
sebelum pembelajaran, sedangkan postes
dan angket akhir digunakan untuk men-
gukur kemampuan pemecahan masalah
matematika dan sikap sosial siswa set-
elah pembelajaran. Kelompok eksperimen
melakukan pembelajaran dengan model
collaborative learning, sedangkan kelompok
kontrol menggunakan model ekspositori.
d. Data,Instrumen,danTeknik Pengumpulan

Data

Data dari penelitian ini secara umum
dibedakan menjadi dua, yaitu data ten-
tang kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dan data tentang sikap
sosial siswa. Data tentang kemampuan pe-
mecahan masalah matematika dikumpul-
kan melalui tes, sedangkan data tentang
sikap sosial siswa dikumpulkan melalui
angket. Tes yang digunakan berupa enam
butir soal uraian sedangkan angket yang
digunakan berupa daftar cocok (checklist)
yang memuat pernyataan-pernyataan
sikap sosial. Tes dan angket diberikan
sebelum dan sesudah pembelajaran.

e. Teknis Analisis Data

Data tentang kemampuan pemeca-
han masalah matematika dan sikap sosial
siswa dianalisis menggunakan analisis
deskriptif dan analisis inferensial. Pengu-
jian hipotesis dalam penelitian ini meng-
gunakan uji t independen dan MANOVA
(multivariate analysis of variance). Uji t digu-
nakan untuk melihat pengaruh model col-
laborative learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika dan pen-
garuh model collaborative learning terhadap
sikap sosial siswa, sedangkan MANOVA
digunakan untuk melihat pengaruh mod-
el collaborative learning terhadap kemam-
puan pemecahan masalah matematika
dan sikap sosial siswa secara bersama-sa-
ma. Perhitungan MANOVA mengunakan
uji multivariat statistik T? Hotteling's. Uji
t dan uji T? Hotteling’s dilakukan dengan
menggunakan bantuan program SPSS 17.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Hasil penelitian berupa data tentang ke-

mampuan pemecahan masalah matematika

dibedakan menjadi dua, yaitu data pretes dan
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data postes. Data pretes kemampuan pemeca-
han masalah matematika siswa disajikan pada
Tabel 2 berikut.

Tabel 1. Data Pretes Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa

Deskripsi KE1 KE2 |KK
Mean 60,10 |59,98 (60,21
Median 60,27 61,64 |58,90
Modus 60,27 |56,16 |58,90
Nilai tertinggi  |87,67 (86,30 |83,56
Nilai terendah  [26,03 (30,14 |24,66

Data postes kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa disajikan pada Ta-
bel 3.

Tabel 2. Data Postes Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa

Deskripsi KE1 KE 2 KK

Mean 82,25 82,73 |74,56

Median 83,56 84,93 73,97

Modus 83,56 |84,93 71,23

Nilai tertinggi /98,3 100,00 |94,52

Nilai terendah  [58,90 [63,01 [47,95
Tabel 1 dan 2 menunjukkan bahwa kel-

ompok eksperimen 1 dan 2 mengalami pen-
ingkatan nilai rata-rata kemampuan pemeca-
han masalah matematika yang lebih besar
daripada kelompok kontrol.

Sikap Sosial

Hasil penelitian berupa data sikap so-
sial siswa dibedakan menjadi dua, yaitu data
sikap sosial awal (hasil angket awal) dan data
sikap sosial akhir (hasil angket akhir). Data
sikap sosial awal siswa disajikan dalam Tabel
3 berikut ini.

Tabel 3. Data Sikap Sosial Awal Siswa

Deskripsi KE1 KE 2 KK
Mean 133,3 |135,48 (133,38
Median 133|133 133
Modus 125 132 127

Skor tertinggi 1167 164 167
Skor terendah | 98 104 95
Data sikap sosial akhir siswa disajikan

pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Data Sikap Sosial Akhir Siswa
Deskripsi KE1 KE2 |KK
Mean 162,2 |164,4 |146,3
Median 162 167 |140
Modus 162 168 140
Skor tertinggi | 188 187 |182
Skor terendah |137 142 [120

Tabel 3 dan Tabel 4 menunjukkan bahwa
kelompok eksperimen 1 dan 2 mengalami
peningkatan skor rata-rata sikap sosial yang
lebih besar daripada kelompok kontrol.

Hasil Uji Hipotesis

Data yang digunakan dalam pengujian
hipotesis adalah data hasil postes kemam-
puan pemecahan masalah matematika dan
hasil angket akhir sikap sosial siswa pada ke-
tiga kelompok. Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, dilakukan pengujian persyaratan
analisis yang meliputi uji normalitas dan uji
homogenitas terhadap data-data tersebut.

Uji normalitas digunakan untuk menge-
tahui apakah data berdistribusi normal atau
tidak. Perhitungan uji normalitas dilakukan
menggunakan metode Kolmogorof Smirnov,
dengan kriteria: 1) jika nilai Asym. Sig.
(2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka H, diteri-
ma sehingga data berdistribusi normal, 2) jika
nilai Asym. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05
maka H ditolak sehingga data tidak berd-
istribusi normal. Uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan bantuan SPSS 17. 0. for
windows. Tabel 5 berikut ini menyajikan hasil
uji normalitas data hasil postes kemampuan
pemecahan masalah matematika dan data ha-
sil angket akhir sikap sosial siswa pada kel-
ompok eksperimen 1, kelompok eksperimen

2, dan kelompok kontrol.
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data Postes dan
Angket Akhir

Kel |Data Sig Hasil
KE1 Postes ' 0,151 STg >a
Angket akhir |0,200* [Sig>a

ig >
KE 2 Postes . 0,189 STg a
Angket akhir |0,200* |Sig>a
KK Postes 0,200* Sig > a
Angket akhir | 0,200* Sig > a

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil
uji normalitas data postes kemampuan pe-
mecahan masalah matematika dan data ang-
ket akhir sikap sosial siswa setiap kelompok
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari
nilai alpha. Karena nilai signifikansinya lebih
besar dari nilai alpha maka H, diterima. Den-
gan demikian, data postes dan data angket
akhir siswa setiap kelompok merupakan data
yang berdistribusi normal.

Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui apakah kelompok data memiliki
varians yang homogen atau tidak. Perhitun-
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gan uji homogenitas menggunakan homoge-
nitas Levene dengan kriteria: 1) jika nilai sig-
nifikansi lebih dari 0,05 maka data memiliki
varians yang homogen, 2) jika nilai signifikansi
kurang dari 0,05 maka data memiliki varians
yang tidak homogen. Uji homogenitas meng-
gunakan bantuan program SPSS 17. Hasil uji
homogenitas data hasil postes kemampuan
pemecahan masalah matematika dan data ha-
sil angket akhir sikap sosial siswa pada ketiga
kelompok disajikan pada Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Data
Postes dan Angket Akhir

Levene

Statistic dfl |df2 |Sig.
Postes 0,370 2 64 0,692
Angket 2,651 2 |64 |0078
akhir

Tabel 6 menunjukkan bahwa hasil uji ho-
mogenitas data postes kemampuan pemecah-
an masalah matematika dan data angket akhir
sikap sosial siswa ketiga kelompok memiliki
nilai signifikansi yang lebih besar daripada
nilai alpha (0,05). Karena nilai signifikansinya
lebih besar dari 0,05 maka data-data tersebut
memiliki varians yang homogen. Setelah dike-
tahui bahwa data hasil postes kemampuan pe-
mecahan masalah matematika dan data hasil
angket akhir sikap sosial siswa berdistribusi
normal dan memiliki varians yang homogen,
maka dilakukan pengujian terhadap masing-
masing hipotesis.

Pada pengujian hipotesis pertama, ha-
sil uji t data postes kemampuan pemecahan
masalah matematika antara siswa kelompok
eksperimen (kelompok eksperimen 1 dan 2
digabung) dan kelompok kontrol disajikan
pada Tabel 7 berikut ini.

Tabel 7. Hasil Uji t Data Postes Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika

t df |Sig.
2,741 |65 |0,008

Perbedaan mean
7,92973

Nilai

Tabel 8 menunjukkan bahwa hasil uji t
data postes kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol memiliki nilai signifi-
kansi lebih kecil dari 0,05. Karena nilai sig-
nifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka o1
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifi-

kan penggunaan model collaborative learning
terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa.

Pada pengujian hipotesis kedua, hasil uji
t data angket akhir sikap sosial antara siswa
kelompok ekperimen (kelompok eksperimen
1 dan 2 digabung) dan kelompok kontrol dis-
ajikan pada Tabel 8 berikut ini.

Tabel 8. Hasil Uji t Data Angket Akhir Sikap
Sosial Siswa

t df |Sig.
4,016 |65 |0,000

Perbedaan mean
8,02019

Nilai

Tabel 8 menunjukkan bahwa hasil uji t
data angket akhir sikap sosial siswa kelom-
pok eksperimen dan kelompok kontrol memi-
liki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Kar-
ena nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05
maka Hy, ditolak. Dengan demikian, terdapat
pengaruh positif dan signifikan penggunaan
model collaborative learning terhadap sikap so-
sial siswa.

Pada pengujian hipotesis ketiga, hasil uji
multivariat data postes kemampuan pemeca-
han masalah matematika dan angket akhir
sikap sosial siswa kelompok eksperimen (kel-
ompok eksperimen 1 dan 2 digabung) dan
kelompok kontrol menggunakan T~ Hotell-
ing’s disajikan pada Tabel 9 berikut ini.

Tabel 9. Hasil Uji r* Hotelling’s

Value |F I(;Ifypothesm Error df |Sig.
0,302 19,659 2,000 64,000 0,000

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil
uji T~ Hotelling’s data postes kemampuan pe-
mecahan masaah matematika dan data ang-
ket akhir sikap sosial siswa kelompok eks-
perimen dan kelompok kontrol memiliki nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Karena nﬂeli
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka T~
ditolak. Dengan demikian, terdapat pengaruh
positif dan signifikan penggunaan model col-
laborative learning terhadap kemampuan pe-
mecahan masalah matematika dan sikap so-
sial siswa.

Pembahasan

Penerapan model collaborative learning
berpengaruh terhadap peningkatan kemam-
puan pemecahan masalah matematika siswa
karena mampu menciptakan komunikasi
interaktif antarsiswa melalui kegiatan sal-
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ing bertukar ide dan saling belajar sehingga
pengetahuan dan pemahaman siswa menjadi
meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat
Gerdy (Wiersema, 2000: 1) bahwa:

Learning is enhanced when it is more like
a team effort than a solo race. Good learn-
ing, like good work, is collaborative and
social, not competitive and isolated. Shar-
ing one’s ideas and responding to others’
improves thinking and deepens under-
standing.

Dengan demikian, belajar dengan teman
memberikan dampak yang lebih baik dari-
pada belajar sendiri karena dengan berko-
laborasi maka pemikiran siswa menjadi luas
dan mendalam serta masalah-masalah yang
awalnya sulit untuk dipecahkan sendiri oleh
siswa, akhirnya dapat terselesaikan berkat
bantuan teman yang terampil.

Menurut teori Vygotsky, interaksi sosial
membantu pemikiran dan pemahaman siswa
karena pada dasarnya perkembangan dan
pembelajaran terjadi di dalam konteks sosial.
Kegiatan saling bertukar ide dan saling belajar
dalam collaborative learning telah melibatkan
siswa untuk menyusun pemikiran dan men-
ingkatkan pemahaman mereka melalui inter-
aksi sosial dengan teman dalam kelompok
sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Katherine,
Powell, & Kalina (2009: 243) bahwa:

All of Vygotsky’s research and theories are
collectively involved in social constructiv-
ism and language development such as,
cognitive dialogue, the zone of proximal
development, social interaction, culture,
and inner speech. Understanding his theo-
ries or building a classroom where inter-
action is prominent helps develop effective
classrooms.

Di samping itu, penerapan model collab-
orative learning berpengaruh terhadap pening-
katan sikap sosial siswa karena siswa menjadi
pribadi yang lebih peduli, lebih supportif,
lebih berkomitmen dalam menjalin hubun-
gan persahabatan, dan memiliki kompetensi
sosial dan harga diri yang lebih baik. Hal ini
sesuai dengan pendapat Laal & Ghodsi (2011:
489) bahwa:

CL compared with competitive and indi-

vidualistic efforts, has numerous benefits

and typically results in higher achieve-
ment and greater productivity, more car-
ing, supportive, and committed relation-

ships; and greater, psychological health,

social competence, and self esteem.

Dengan kegiatan saling bertukar ide,
siswa membiasakan diri untuk mendengar-
kan ide dan pendapat temannya serta meng-
hargai setiap ide dan pemikiran yang berbe-
da. Jadi, penerapan collaborative learning dapat
mengembangkan sikap toleransi antarsiswa.
Hal ini sesuai dengan pendapat ‘Ayon (2013:
72) bahwa: “In addition, CL is likely to help stu-
dents develop job-related skills, flexibility, toler-
ance, problem-solving and communication skills.”
Dengan demikian, penerapan model collabora-
tive learning membantu siswa dalam mengem-
bangkan keterampilan terkait pekerjaan, flek-
sibilitas, toleransi, keterampilan pemecahan
masalah, dan keterampilan komunikasi.

Melalui kegiatan saling belajar, sikap
tanggung jawab siswa terhadap dirinya
sendiri maupun orang lain menjadi berkem-
bang. Ketika siswa yang kebingungan mau
bertanya kepada temannya maka ia telah
berusaha keluar dari situasi sulit dengan
cara mempercayai orang lain dan meminta
bantuan pada mereka. Hal ini menunjukkan
tanggung jawab siswa tersebut pada dirinya
sendiri untuk dapat mengatasi permasalahan
yang dihadapinya. Bagi siswa yang dimintai
bantuan dan mau menjelaskan dengan sabar
dan penuh ketulusan maka itu adalah wujud
tanggung jawab sosialnya. Hal ini sesuai den-
gan pendapat Dooly (2008: 31) bahwa: “With
older or autonomous students, group collaboration
may be responsibility of the students themselves.”

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan dapat disimpulkan bahwa: (1) Terdapat
pengaruh positif dan signifikan penggunaan
model collaborative learning terhadap kemam-
puan pemecahan masalah matematika siswa
kelas V SD Jarakan Sewon Bantul, (2) Terdapat
pengaruh positif dan signifikan penggunaan
model collaborative learning terhadap sikap so-
sial siswa kelas V SD Jarakan Sewon Bantul,
dan (3) Terdapat pengaruh positif dan signifi-
kan penggunaan model collaborative learning
terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika dan sikap sosial siswa kelas V
SD Jarakan Sewon Bantul. Dari kesimpulan
ini, maka model collaborative learning dapat
menjadi pilihan bagi para guru untuk men-
ingkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika dan sikap sosial para siswa.
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